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ABSTRAK: Kinerja pegawai menjadi aspek penting dalam mendukukung kualitas layanan UPT
Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang, terutama karena transformasi layanan perpustakaan semakin
bergantung pada teknologi dan informasi digital. Pra-survei menunjukkan adanya permasalahan
berupa belum meratanya kemampuan menggunakan sistem digital, ketergantungan pengelolaan
repository pada pegawai tertentu, belum rutinnya knowledge sharing, serta belum terdokumentasinya
pengalaman dan solusi kerja. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk menguji faktor
yang berkaitan dengan kinerja pegawai. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi digital
dan knowledge sharing terhadap kinerja pegawai serta menganalisis peran kompetensi digital dalam
memoderasi kedua hubungan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain asosiatif. Populasi penelitian terdiri atas 32 pustakawan dan staf pengelola perpustakaan,
dengan teknik sampling jenuh sehingga seluruh populasi menjadi responden. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan Partial Least Square Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya, kompetensi digital terbukti
memoderasi secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya, kompetensi digital
terbukti memoderasi secara positif dan signifikan pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja
pegawai. Nilai R-Square sebesar 0,877 menunjukkan bahwa literasi digital, knowledge sharing,
kompetensi digital, dan efek moderasinya mampu menjelaskan 87,7% variasi kinerja pegawai. Secara
deskriptif, variabel penelitian berada pada kategori cukup baik, sehingga terdapat ruang
pengembangan pada aspek pengelolaan informasi, berbagi pengetahuan, penerapan teknologi, dan
kinerja pegawai.

Kata Kunci: Literasi Digital, Knowledge Sharing, Kompetensi Digital, Kinerja Pegawai,
Perpustakaan, Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang.

ABSTRACT: Employee performance is an aspect in supporting the quality of services at the UPT
Library of UIN Imam Bonjol Padang, because library service transformation increasingly depends on
digital techonology and information. A survey indicated problems including uneven abilities in using
digital system, dependence on certain employees in repository management, irregular knowledge
sharing, and the absence of documentation of work experiences and solutions. These conditions
indicate the need to examine factors associated with employee performance. This study aims to
analyze the effects of digital literacy and knowledge sharing on employee perfomancee and to
examine the role of digital competence in moderating both relationships. The study employed a
quatitative approach with an associative research design. The population consisted of 32 librarians
and management staff, and saturated samping was used so that all members of the population became
respondents. Data were collected through questionnaires and analyzed using partial least squares-
Structural Equating Modeling (PLS-SEM) wirh SmartPLS 4. The result show that digital literacy has
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a positive and significant effect on employee performance. Knowledge sharing has a positive and
significant effect on employee performance. Furthermore, digital competence moderates positively
and significantly the effect of digital literacy on employee performance and moderates positively and
significantly the effect of knowledge sharing on employee performance. An R-square of 0.887
indicates that digital literacy, knowledge sharing, digital competence, and their moderating effects
explain 87.7% of the variance in employee performance. Descriptively, the variables are categorized
as fairly good, indicating room for development in information management. Knowledge sharing,
techonology application, and employee performance.
.

Keywords: Digital Literacy, Knowledge Sharing, Digital Competence, Employee Perfomancem
Library, UIN Imam Bonjol Padang Library

A. PENDAHULUAN
Transformasi digital telah mengubah pola kerja perpustakaan perguruan tinggi dari

layanan yang dominan konvensional menjadi layanan berbasis teknologi. Perpustakaan saat
ini mengelola katalog daring, repositori institusi, jurnal elektronik, basis data ilmiah, koleksi
digital, dan layanan pemeriksaan kemiripan dokumen. Perubahan tersebut menuntut pegawai
mampu menggunakan teknologi, mengelola informasi digital, mendampingi pengguna, serta
menyelesaikan kendala teknis secara cepat dan tepat. Kondisi ini menjadikan kemampuan
digital dan pengelolaan pengetahuan sebagai aspek penting dalam mendukung kinerja
pegawai.

UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang telah mengintegrasikan layanan
konvensional dengan berbagai layanan digital, seperti Online Public Access Catalog (OPAC),
Repository dan Scholar UIN Imam Bonjol, Rumah Jurnal, e-resources, basis data ilmiah,
serta pemeriksaan text similarity. Namun, peningkatan tuntutan layanan digital belum
sepenuhnya diikuti pengembangan kemampuan sumber daya manusia. Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah UIN Imam Bonjol Padang Tahun 2025 menunjukkan bahwa target dosen
dan tenaga kependidikan yang memperoleh sertifikasi peningkatan kompetensi sebesar 75%,
sedangkan realisasinya baru mencapai 45%. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil pra-survei
terhadap delapan pegawai UPT Perpustakaan, yaitu 100% responden menyatakan
pengalaman dan solusi kerja belum terdokumentasi dalam sistem yang dapat diakses bersama.
Sebanyak 87,5% menyatakan kemampuan menggunakan sistem perpustakaan digital belum
merata, pengelolaan repository masih bergantung pada pegawai tertentu, dan kegiatan
berbagi pengetahuan belum dilakukan secara rutin dan terstruktur. Selain itu, 75% responden
masih menghadapi kendala dalam kecepatan pelayanan, penelusuran jurnal elektronik dan e-
resources, pendampingan pengguna, serta penyelesaian masalah teknis. Temuan tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan layanan digital dengan kemampuan
pegawai dalam memanfaatkan teknologi dan mendistribusikan pengetahuan yang berpotensi
memengaruhi kinerja.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kinerja adalah literasi digital. Gilster (1997)
mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan memahami dan menggunakan informasi
dari berbagai sumber digital. Kemampuan tersebut diperlukan pegawai perpustakaan untuk
mencari, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi dalam penyelesaian pekerjaan dan
pelayanan pengguna. Namun, temuan empiris mengenai pengaruhnya terhadap kinerja masih
menunjukkan perbedaan. Indriyani dkk. (2025) menemukan bahwa literasi digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan Muhadib dkk. (2023)
menemukan bahwa literasi digital tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
kinerja pegawai. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan memahami informasi
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digital belum tentu menghasilkan kinerja yang lebih baik apabila tidak didukung kemampuan
untuk menerapkannya dalam pekerjaan.

Faktor lain yang diduga memengaruhi kinerja adalah knowledge sharing, yaitu kemauan
individu membagikan pengetahuan kepada anggota organisasi melalui interaksi formal
maupun informal (Bock dkk., 2005). Dalam lingkungan perpustakaan, knowledge
sharing memungkinkan pertukaran pengalaman dan solusi terkait pengelolaan repository,
penggunaan e-resources, sistem otomasi, dan penyelesaian kendala pelayanan. Nuryani dan
Prameswari (2024) menemukan bahwa inter-organizational knowledge sharing berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sebaliknya, Febriyanti dkk. (2024)
menemukan bahwa knowledge sharing tidak berpengaruh signifikan secara langsung
terhadap kinerja, tetapi berpengaruh melalui individual innovation capability.
Ketidakkonsistenan tersebut mengindikasikan bahwa pengetahuan yang dibagikan belum
tentu meningkatkan kinerja apabila pegawai belum mampu mengolah dan menerapkannya
secara efektif.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menempatkan kompetensi digital sebagai
variabel moderasi. Kompetensi digital merupakan kemampuan menggunakan teknologi
secara efektif, kritis, aman, dan bertanggung jawab yang mencakup information and data
literacy, communication and collaboration, digital content creation, safety, dan problem
solving (Vuorikari dkk., 2022). Literasi digital dalam penelitian ini lebih menekankan
kemampuan mencari, memahami, mengevaluasi, dan mengintegrasikan informasi digital,
sedangkan kompetensi digital mencakup kemampuan yang lebih luas dalam menerapkan
teknologi untuk mendukung penyelesaian pekerjaan.

Peran kompetensi digital sebagai moderator didasarkan pada Human Capital Theory yang
menjelaskan bahwa pengetahuan dan keterampilan merupakan investasi modal manusia yang
dapat meningkatkan produktivitas (Becker, 1964). Knowledge-Based View juga
menempatkan pengetahuan sebagai sumber daya strategis yang memberikan nilai ketika
dapat diintegrasikan dan digunakan secara efektif (Grant, 1996). Selanjutnya, Contingency
Theory menjelaskan bahwa efektivitas suatu sumber daya bergantung pada kesesuaiannya
dengan kondisi tertentu (Donaldson, 2001). Dengan demikian, kompetensi digital
diperkirakan menjadi kondisi yang menentukan sejauh mana literasi digital dan knowledge
sharing dapat diterapkan menjadi tindakan kerja yang meningkatkan kinerja pegawai.

Dukungan empiris terhadap peran tersebut ditunjukkan oleh Nuryani dan Prameswari
(2024) yang menemukan bahwa kecerdasan digital mampu memoderasi hubungan inter-
organizational knowledge sharing dengan kinerja karyawan. Huu (2023) juga menunjukkan
adanya peran kompetensi digital dalam hubungan antara otonomi digital dan perilaku kerja
inovatif. Meskipun demikian, penelitian yang menguji literasi digital dan knowledge
sharing secara simultan terhadap kinerja dengan kompetensi digital sebagai moderator,
khususnya pada pegawai perpustakaan perguruan tinggi, masih terbatas. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan hasil penelitian, model, dan konteks penelitian.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian kompetensi digital sebagai kondisi yang
memoderasi pengaruh literasi digital dan knowledge sharing terhadap kinerja pegawai pada
organisasi layanan informasi perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh literasi digital dan knowledge sharing terhadap kinerja pegawai serta menguji peran
kompetensi digital dalam memoderasi kedua hubungan tersebut pada UPT Perpustakaan UIN
Imam Bonjol Padang.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif untuk

menganalisis pengaruh literasi digital dan knowledge sharing terhadap kinerja pegawai serta menguji
peran kompetensi digital sebagai variabel moderasi. Penelitian dilaksanakan di UPT Perpustakaan
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Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang pada tahun 2026. Objek penelitian meliputi literasi
digital sebagai variabel independen (X1), knowledge sharing sebagai variabel independen (X2),
kinerja pegawai sebagai variabel dependen (Y), dan kompetensi digital sebagai variabel moderasi (Z).

Populasi penelitian adalah seluruh pustakawan dan staf pengelola UPT Perpustakaan UIN
Imam Bonjol Padang yang berjumlah 32 orang. Mengingat jumlah populasi relatif kecil, teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan
responden penelitian.

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima tingkat, yaitu
Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1) (Sugiyono,
2019). Pengukuran literasi digital mengacu pada Gilster (1997), yang terdiri atas kompetensi
pencarian internet, hypertextual navigation, evaluasi konten informasi, dan penyusunan
pengetahuan. Knowledge sharing mengacu pada Bock dkk. (2005), yang mencakup kesediaan berbagi
pengetahuan khusus, berbagi secara virtual, memberikan saran, berdiskusi, dan berbagi pengalaman
sebagai solusi. Kinerja pegawai diukur melalui kualitas kerja, kuantitas kerja, tanggung jawab, kerja
sama, dan inisiatif (Mangkunegara, 2005). Sementara itu, kompetensi digital diukur
melalui information and data literacy, communication and collaboration, digital content creation,
safety, dan problem solving (Vuorikari et al. (2022).

Analisis data dilakukan dengan pengujian model dan hipotesis dilakukan
menggunakan Structural Equation Modeling–Partial Least Squares(SEM-PLS). Evaluasi model
pengukuran (outer model) dilakukan melalui pengujian convergent validity, discriminant validity,
Cronbach's alpha, dan composite reliability (Ghozali & Latan, 2015)

Evaluasi model struktural (inner model) dilakukan dengan melihat nilai R-square (R²), path
coefficient, model fit, dan Q-square (Q²) untuk menilai kemampuan prediktif model. Pengujian
hipotesis dilakukan melalui prosedur bootstrappingdengan melihat nilai koefisien jalur, t-statistic,
dan p-value. Hipotesis dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05 pada
tingkat signifikansi 5%. Pengujian moderasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan kompetensi
digital dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh literasi digital dan knowledge
sharing terhadap kinerja pegawai.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
a. Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Convergent validity dinilai dari nilai outer loading tiap indikator terhadap konstruknya. Nilai
outer loading di atas 0,70 dikategorikan tinggi, sedangkan nilai 0,50–0,60 masih dapat diterima
(Ghozali & Latan, 2015).

Gambar 1 Loading Factor
Sumber: Hasil Pengolahan data, 2026
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Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan Smart-PLS, diperoleh nilai Loading Factor
masing-masing indikator sebagaimana disajikan pada table berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Outer Loading

Variabel Pernyataan Outer
Loading Keterangan

Literasi Digital (X1)

X1_1 ← X1 0,868 Valid
X1_2 ← X1 0,901 Valid
X1_3 ← X1 0,906 Valid
X1_4 ← X1 0,841 Valid
X1_5 ← X1 0,758 Valid
X1_6 ← X1 0,721 Valid
X1_7 ← X1 0,870 Valid
X1_8 ← X1 0,897 Valid

Knowledge Sharing
(X2)

X2_1 ← X2 0,856 Valid
X2_2 ← X2 0,778 Valid
X2_3 ← X2 0,812 Valid
X2_4 ← X2 0,927 Valid
X2_5 ← X2 0,881 Valid
X2_6 ← X2 0,865 Valid
X2_7 ← X2 0,803 Valid
X2_8 ← X2 0,798 Valid
X2_9 ← X2 0,879 Valid
X2_10 ← X2 0,825 Valid

Kinerja Pegawai (Y)

Y1 ← Y 0,775 Valid
Y2 ← Y 0,879 Valid
Y3 ← Y 0,791 Valid
Y4 ← Y 0,801 Valid
Y5 ← Y 0,910 Valid
Y6 ← Y 0,818 Valid
Y7 ← Y 0,921 Valid
Y8 ← Y 0,788 Valid
Y9 ← Y 0,828 Valid
Y10 ← Y 0,813 Valid

Kompetensi Digital (Z)

Z1 ← Z 0,896 Valid
Z2 ← Z 0,835 Valid
Z3 ← Z 0,886 Valid
Z4 ← Z 0,858 Valid
Z5 ← Z 0,830 Valid
Z6 ← Z 0,858 Valid
Z7 ← Z 0,787 Valid
Z8 ← Z 0,873 Valid
Z9 ← Z 0,916 Valid
Z10 ← Z 0,795 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan data,, 2026

Berdasarkan tabel 1 seluruh indikator pada keempat variabel penelitian memiliki nilai outer
loading di atas 0,70, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid secara convergent validity dan layak
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dipertahankan dalam model tanpa perlu dilakukan proses eliminasi (dropping) indikator. Selain itu,
hasil pengujian Convergent Validity juga dapat dilihat melalui nilai Average Extracted (AVE) yang
disajikan pada tabel berikut :

Tabel 2 Nilai Average Variance Extracted (AVE)
Variabel AVE Kriteria

Literasi Digital (X1) 0,718 Valid (≥ 0,50)

Knowledge Sharing (X2) 0,711 Valid (≥ 0,50)

Kinerja Pegawai (Y) 0,695 Valid (≥ 0,50)

Kompetensi Digital (Z) 0,730 Valid (≥ 0,50)
Sumber: Hasil Pengolahan data, 2026

Berdasarkan Tabel 2, seluruh konstruk memiliki nilai AVE di atas 0,50, yaitu Literasi Digital
sebesar 0,718, Knowledge Sharing 0,711, Kinerja Pegawai 0,695, dan Kompetensi Digital 0,730.
Dengan demikian, seluruh konstruk telah memenuhi kriteria convergent validity.

b. Uji Discriminant Validity
Discriminant validity diuji menggunakan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) dan Fornell-

Larcker Criterion untuk memastikan setiap konstruk memiliki perbedaan yang memadai.

1. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Tabel 3. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
Variabel X1 X2 Y Z
X1 - 0,278 0,427 0,248
X2 - 0,392 0,238
Y - 0,144
Z -

Sumber: Hasil Pengolahan data, 2026

Berdasarkan Tabel 3, seluruh nilai HTMT berada di bawah 0,90, sehingga seluruh variabel
telah memenuhi kriteria discriminant validity.

2. Fornell-Larcker Criterion
Tabel 4. Fornell-Larcker Criterion

Variabel X1 X2 Y Z

X1 0,848

X2 0,277 0,843

Y 0,437 0,418 0,834

Z 0,240 0,196 0,133 0,854
Sumber: Hasil Pengolahan data, 2026

Berdasarkan Tabel 4, nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar daripada korelasi
antar konstruk, sehingga seluruh variabel telah memenuhi kriteria discriminant validity.
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c. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability

(CR). Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila nilai keduanya lebih besar dari 0,70 (Ghozali &
Latan, 2015).

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas (Cronbach's Alpha dan Composite Reliability)

Variabel Cronbach's Alpha Composite
Reliability Kriteria

Literasi Digital (X1) 0,944 0,953 Reliabel

Knowledge Sharing (X2) 0,955 0,961 Reliabel

Kinerja Pegawai (Y) 0,951 0,958 Reliabel

Kompetensi Digital (Z) 0,961 0,964 Reliabel
Sumber: Hasil Pengolahan data, 2026

Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha dan Composite
Reliability di atas 0,90, yang berarti seluruh instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas
(konsistensi internal) yang sangat baik dan konsisten dalam mengukur konstruknya masing-masing.

B. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

a. Uji R-Square (R²)

Nilai R-Square digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel eksogen (Literasi Digital,
Knowledge Sharing, dan Kompetensi Digital beserta efek moderasinya) mampu menjelaskan variasi
pada variabel endogen (Kinerja Pegawai).

Tabel 6. Hasil Uji R-Square
Variabel Endogen R-Square R-Square Adjusted

Kinerja Pegawai (Y) 0,877 0.853
Sumber: Hasil Pengolahan data, 2026

Berdasarkan Tabel 6, nilai R-Square Kinerja Pegawai sebesar 0,877 dan R-Square Adjusted
sebesar 0,853. Artinya, model mampu menjelaskan 87,7% variasi Kinerja Pegawai, sedangkan 12,3%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.

b. Uji F-Square (f²)
Uji F-Square (f²) digunakan untuk menilai besarnya pengaruh masing-masing variabel

eksogen terhadap variabel endogen. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji F-Square (f²)
Hubungan Antar Variabel F-Square (f²) Keterangan

Literasi Digital (X1) → Kinerja Pegawai (Y) 0,725 Besar

Knowledge Sharing (X2) → Kinerja Pegawai
(Y) 0,846 Besar
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X1 × Z → Kinerja Pegawai (Y) 1,473 Besar
X2 × Z → Kinerja Pegawai (Y) 1,409 Besar

Sumber: Hasil Pengolahan data, 2026

Berdasarkan Tabel 7, Literasi Digital dan Knowledge Sharing memiliki pengaruh besar
terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai f² masing-masing 0,725 dan 0,846. Interaksi X1 × Z dan X2 ×
Z juga menunjukkan pengaruh besar, masing-masing sebesar 1,473 dan 1,409, yang menunjukkan
peran Kompetensi Digital dalam memperkuat kedua hubungan tersebut.

C. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan hasil bootstrapping 5.000 subsampel dengan kriteria T-
Statistics > 1,96 dan P-Values < 0,05 pada taraf signifikansi 5%.

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis (Path Coefficient)

Hipotesis
Hubungan
Antar

Variabel

Original
sample
(O)

Sample
mean
(M)

Standard
deviation
(STDEV)

T statistics
(|O/STDEV|)

P
values Keputusan

H1 X1 -> Y 0.318 0.318 0.124 2.573 0.010 Diterima
H2 X2 -> Y 0.340 0.348 0.110 3.093 0.002 Diterima

H3 Z x X1 ->
Y 0.385 0.356 0.150 2.562 0.010 Diterima

H4 Z x X2 ->
Y 0.478 0.420 0.183 2.610 0.009 Diterima

Sumber: Hasil Pengolahan data, 2026

Berdasarkan Tabel 8, seluruh hipotesis (H1–H4) diterima karena memiliki T-Statistics > 1,96
dan P-Values < 0,05. Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (β
= 0,318; T = 2,573; p = 0,010), demikian pula Knowledge Sharing (β = 0,340; T = 3,093; p = 0,002).
Kompetensi Digital juga terbukti memperkuat pengaruh Literasi Digital terhadap Kinerja Pegawai (β
= 0,385; T = 2,562; p = 0,010) serta memperkuat pengaruh Knowledge Sharing terhadap Kinerja
Pegawai (β = 0,478; T = 2,610; p = 0,009). Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan literasi
digital dan knowledge sharing, yang didukung kompetensi digital, dapat meningkatkan kinerja
pegawai.

Pembahasan
1. Pengaruh Literasi Digital terhadap Kinerja Pegawai (H1)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mohd Abas, dkk (2019) yang
menunjukkan adanya hubungan positif antara literasi digital dan kinerja pegawai. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa perkembangan teknologi dalam lingkungan kerja menyebabkan pegawai perlu
memiliki kemampuan digital yang memadai untuk mendukung pelaksanaan pekerjaan. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Jalil, dkk (2025) yang menemukan bahwa literasi digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bank Muamalat Kota Palu.
Selanjutnya, penelitian Sudarman, dkk (2025) juga menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai pada PT Semen Indonesia Logistik Group. Ketiga penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pegawai dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi
serta informasi digital berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan dan kinerja pegawai.

Temuan tersebut secara kontekstual dapat dijelaskan melalui karakteristik pekerjaan pegawai
pada UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang yang dalam pelaksanaan tugasnya semakin
berkaitan dengan penggunaan teknologi dan sumber daya digital. Berbagai aktivitas perpustakaan
tidak hanya dilakukan secara konvensional, tetapi juga membutuhkan kemampuan pegawai dalam
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menggunakan perangkat teknologi, mengakses informasi, mengelola data, serta memanfaatkan
berbagai sistem digital yang mendukung pekerjaan. Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan
literasi digital menjadi bagian yang penting dalam menunjang pelaksanaan tugas pegawai.

Dalam konteks pekerjaan di perpustakaan, pegawai tidak cukup hanya mampu menggunakan
perangkat digital, tetapi juga perlu memahami bagaimana teknologi dan informasi tersebut digunakan
sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. Ketika pegawai mampu mencari dan memperoleh informasi yang
relevan, memahami informasi digital, menggunakan teknologi secara tepat, serta menyesuaikan diri
dengan perubahan sistem kerja berbasis digital, proses penyelesaian pekerjaan menjadi lebih mudah
untuk dilakukan. Kemampuan tersebut pada akhirnya dapat mendukung pegawai dalam melaksanakan
tugas, memberikan pelayanan, dan menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.

Secara teoritis, kondisi tersebut sejalan dengan pandangan van Deursen, dkk (2011) bahwa
keterampilan digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis dalam menggunakan teknologi,
tetapi juga mencakup kemampuan mencari, memilih, mengevaluasi, dan menggunakan informasi
secara tepat. Kemampuan tersebut menjadi relevan dalam pekerjaan pegawai perpustakaan karena
aktivitas kerja berkaitan erat dengan informasi dan pemanfaatan teknologi. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan van Laar et al. (2019) yang menjelaskan bahwa keterampilan digital merupakan bagian
penting dari keterampilan yang dibutuhkan dalam lingkungan kerja modern.

Dengan demikian, pengaruh positif literasi digital terhadap kinerja pegawai dalam penelitian
ini dapat dipahami karena literasi digital menjadi kemampuan pendukung yang memungkinkan
pegawai menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan berbasis teknologi, mengelola informasi secara
lebih tepat, dan memanfaatkan sumber daya digital dalam penyelesaian tugas. Artinya, dalam konteks
UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang, literasi digital bukan hanya merupakan kemampuan
tambahan, tetapi menjadi salah satu kemampuan yang membantu pegawai menjalankan pekerjaan
sesuai dengan tuntutan lingkungan kerja yang semakin terdigitalisasi.

2. Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Kinerja Pegawai (H2)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Knowledge Sharing berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kinerja Pegawai. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurrachman, dkk (2019) yang
menemukan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa proses berbagi dan memperoleh pengetahuan dapat
membantu karyawan dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan dan pencapaian kinerja. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Suryanto, dkk (2023) yang menunjukkan
bahwa knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya,
penelitian Haerida, dkk (2024) juga menemukan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai. Ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa proses berbagi pengetahuan
antarpegawai dapat mendukung pelaksanaan pekerjaan dan pencapaian kinerja.

Secara kontekstual, temuan ini dapat dijelaskan karena pelaksanaan pekerjaan di UPT
Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang tidak sepenuhnya dilakukan secara individual, tetapi
membutuhkan pertukaran pengetahuan, informasi, pengalaman, dan pemahaman antarpegawai. Setiap
pegawai dapat memiliki pengalaman dan pengetahuan yang berbeda dalam melaksanakan tugas,
sehingga proses berbagi pengetahuan menjadi penting untuk membantu pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan dan menghadapi berbagai permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan
tugas.

Dalam lingkungan perpustakaan, pengetahuan yang dimiliki seorang pegawai dapat menjadi
sumber pembelajaran bagi pegawai lainnya. Misalnya, ketika seorang pegawai lebih memahami
penggunaan sistem atau aplikasi tertentu, prosedur pengelolaan informasi, maupun cara menangani
kebutuhan pengguna perpustakaan, pengetahuan tersebut dapat dibagikan kepada pegawai lain. Proses
tersebut memungkinkan pengetahuan yang sebelumnya hanya dimiliki oleh individu dapat
dimanfaatkan secara bersama untuk mendukung pelaksanaan pekerjaan. Dengan demikian, knowledge
sharing dapat membantu mengurangi kesenjangan pengetahuan antarpegawai dan memudahkan
penyelesaian tugas.

Temuan tersebut juga dapat dipahami dari kebutuhan pegawai untuk saling berdiskusi dan
bertukar pengalaman ketika menghadapi persoalan dalam pekerjaan. Permasalahan yang muncul
dalam pelaksanaan tugas tidak selalu dapat diselesaikan hanya berdasarkan pengetahuan yang dimiliki
oleh masing-masing pegawai. Melalui komunikasi dan diskusi dengan rekan kerja, pegawai dapat
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memperoleh informasi, pengalaman, maupun alternatif penyelesaian dari pegawai lainnya. Kondisi
tersebut dapat membantu pegawai memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendukung
kelancaran penyelesaian pekerjaan.

Selain itu, knowledge sharing dapat menciptakan proses pembelajaran bersama di lingkungan
kerja. Ketika pegawai terbiasa berbagi informasi, memberikan saran, menyampaikan pengalaman, dan
mendiskusikan permasalahan pekerjaan, pengetahuan tidak hanya menjadi milik individu tertentu,
tetapi dapat dimanfaatkan oleh pegawai lainnya. Hal tersebut dapat mendukung koordinasi dan kerja
sama dalam pelaksanaan tugas serta membantu organisasi memanfaatkan pengetahuan yang tersedia
di lingkungan kerja.

Secara konseptual, temuan ini sejalan dengan pandangan Nonaka dan Takeuchi
(1995) mengenai pentingnya proses penciptaan dan pertukaran pengetahuan dalam organisasi. Dalam
konteks perpustakaan, pengetahuan yang dimiliki pegawai berkaitan dengan pengalaman kerja,
pengelolaan informasi, penggunaan sistem, dan pelayanan kepada pengguna dapat menjadi sumber
pengetahuan bersama apabila dibagikan dan dikembangkan melalui interaksi antarpegawai.

Dengan demikian, pengaruh positif knowledge sharing terhadap kinerja pegawai dapat
dipahami karena pertukaran pengetahuan antarpegawai membantu memperluas pemahaman,
memberikan alternatif solusi terhadap permasalahan pekerjaan, serta mendukung koordinasi dalam
pelaksanaan tugas. Dalam konteks UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang, peningkatan praktik
berbagi pengetahuan dapat membantu pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki masing-masing
pegawai dimanfaatkan secara bersama untuk mendukung pelaksanaan pekerjaan dan pencapaian
kinerja pegawai.
3. Kompetensi Digital Memoderasi Pengaruh Literasi Digital terhadap Kinerja Pegawai (H3)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Digital mampu memoderasi secara positif
dan signifikan pengaruh Literasi Digital terhadap Kinerja Pegawai. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberadaan kompetensi digital dapat memperkuat hubungan antara literasi digital dan kinerja pegawai.
Hasil penelitian ini sejalan secara konseptual dengan penelitian Mardiana et al. (2025) yang
menunjukkan pentingnya kompetensi digital dalam mendukung produktivitas pada lingkungan kerja
yang semakin memanfaatkan teknologi digital. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
digital perlu didukung oleh kemampuan untuk menerapkannya secara efektif dalam aktivitas kerja.
Temuan ini juga memiliki keterkaitan dengan penelitian Tiong et al. (2024) yang menemukan bahwa
kompetensi digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada UMKM di Indonesia.
Selanjutnya, penelitian Nawawi et al. (2026) juga menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan kompetensi digital terhadap kinerja pegawai pada sektor publik. Meskipun penelitian
terdahulu tersebut tidak seluruhnya menguji kompetensi digital sebagai variabel moderasi, hasilnya
memberikan dukungan bahwa kompetensi digital merupakan kemampuan yang penting dalam
penerapan teknologi dan pelaksanaan pekerjaan.

Temuan ini secara kontekstual dapat dijelaskan karena kemampuan literasi digital yang
dimiliki pegawai akan lebih optimal dalam mendukung kinerja apabila diikuti dengan kompetensi
digital yang memadai. Literasi digital membantu pegawai dalam mencari, memahami, mengevaluasi,
dan memanfaatkan informasi digital, sedangkan kompetensi digital berkaitan dengan kemampuan
pegawai untuk menerapkan kemampuan tersebut dalam penggunaan teknologi pada pelaksanaan
pekerjaan. Dengan demikian, literasi digital dan kompetensi digital memiliki peran yang saling
melengkapi dalam mendukung pelaksanaan tugas pegawai.

Dalam konteks UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang, penggunaan teknologi dalam
pekerjaan membutuhkan kemampuan yang tidak hanya terbatas pada kemampuan mengakses atau
memperoleh informasi digital. Pegawai juga perlu mampu menggunakan berbagai perangkat dan
sistem digital sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, mengelola informasi, berkomunikasi melalui media
digital, berkolaborasi, serta menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam penggunaan teknologi.
Oleh karena itu, kemampuan literasi digital yang dimiliki pegawai akan memberikan manfaat yang
lebih besar apabila didukung oleh kompetensi untuk menerapkan kemampuan digital tersebut dalam
pekerjaan sehari-hari.

Peran moderasi tersebut dapat dilihat dari bagaimana kompetensi digital menentukan sejauh
mana kemampuan yang diperoleh melalui literasi digital dapat diterapkan dalam pekerjaan. Pegawai
yang memiliki kemampuan memahami informasi digital, tetapi belum memiliki kemampuan yang
memadai dalam menggunakan dan menerapkan teknologi, akan memiliki keterbatasan dalam
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memanfaatkan kemampuan tersebut untuk menyelesaikan pekerjaan. Sebaliknya, ketika kemampuan
literasi digital didukung oleh kompetensi digital yang baik, pegawai akan lebih mampu mengubah
informasi dan pengetahuan digital menjadi tindakan yang mendukung penyelesaian tugas.

Secara konseptual, temuan ini sejalan dengan kerangka Digital Competence Framework
(DigComp) yang menempatkan kompetensi digital sebagai kemampuan yang mencakup literasi
informasi dan data, komunikasi dan kolaborasi, penciptaan konten digital, keamanan, serta pemecahan
masalah. Kerangka tersebut menunjukkan bahwa kemampuan digital tidak hanya berkaitan dengan
pengetahuan mengenai teknologi, tetapi juga kemampuan untuk menerapkannya secara tepat dalam
berbagai konteks. Dalam lingkungan kerja, kemampuan tersebut menjadi penting agar pemanfaatan
teknologi dan informasi digital dapat mendukung pelaksanaan tugas secara efektif.

Dengan demikian, Kompetensi Digital dalam penelitian ini berperan sebagai faktor yang
memperkuat pengaruh Literasi Digital terhadap Kinerja Pegawai. Artinya, kemampuan literasi digital
akan lebih mampu mendukung kinerja apabila pegawai memiliki kompetensi yang memadai untuk
menerapkan kemampuan digital tersebut dalam pelaksanaan pekerjaan. Dalam konteks UPT
Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang, pengembangan literasi digital perlu berjalan seiring dengan
peningkatan kompetensi digital agar kemampuan dalam mengakses, memahami, mengolah, dan
memanfaatkan informasi digital dapat diterapkan secara optimal untuk mendukung pelaksanaan tugas
dan pencapaian kinerja pegawai.

4. Kompetensi Digital Memoderasi Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Kinerja Pegawai
(H4)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Digital mampu memoderasi secara positif
dan signifikan pengaruh Knowledge Sharing terhadap Kinerja Pegawai. Temuan ini menunjukkan
bahwa kompetensi digital dapat memperkuat hubungan antara proses berbagi pengetahuan dengan
kinerja pegawai. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Mardiananingrum et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa digital competence dan knowledge sharing memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap individual performance. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan digital
dan aktivitas knowledge sharing merupakan aspek yang berkaitan dengan kemampuan individu dalam
melaksanakan pekerjaan secara efektif. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Rakhman
(2021) yang menunjukkan bahwa knowledge sharing dan digital competence berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Selanjutnya, penelitian Utami et al. (2022) juga menunjukkan adanya hubungan
positif antara knowledge sharing, digital competence, dan performance. Meskipun penelitian
terdahulu tersebut tidak secara khusus menguji kompetensi digital sebagai variabel moderasi, hasilnya
memberikan dukungan bahwa kemampuan digital dan proses berbagi pengetahuan merupakan faktor
yang dapat saling mendukung dalam meningkatkan kinerja.

Secara kontekstual, temuan tersebut dapat dijelaskan karena proses berbagi pengetahuan di
lingkungan UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang tidak hanya berkaitan dengan komunikasi
antarpegawai, tetapi juga semakin berkaitan dengan penggunaan teknologi dan media digital.
Pengetahuan yang dimiliki oleh seorang pegawai akan memberikan manfaat yang lebih besar bagi
pegawai lainnya apabila pengetahuan tersebut dapat dibagikan, diterima, dipahami, dan diterapkan
dalam pelaksanaan pekerjaan. Dalam kondisi tersebut, kompetensi digital menjadi penting karena
membantu pegawai dalam memanfaatkan berbagai sarana teknologi yang digunakan sebagai
pendukung proses pekerjaan.

Dalam pelaksanaan pekerjaan di perpustakaan, proses pertukaran pengetahuan dapat berkaitan
dengan berbagai hal, seperti penggunaan aplikasi, pengelolaan data, prosedur kerja, pencarian sumber
informasi digital, penggunaan sistem perpustakaan, maupun cara menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan teknologi. Pengetahuan tersebut dapat diperoleh dari pengalaman dan kemampuan
pegawai lain melalui proses berbagi pengetahuan. Namun, pengetahuan yang telah diperoleh belum
tentu dapat dimanfaatkan secara optimal apabila pegawai belum memiliki kemampuan yang memadai
untuk menggunakan teknologi yang berkaitan dengan pengetahuan tersebut.

Kompetensi digital dalam kondisi tersebut berperan dalam membantu pegawai mengubah
pengetahuan yang diperoleh melalui proses knowledge sharing menjadi kemampuan yang dapat
diterapkan dalam pekerjaan. Pegawai yang memperoleh pengetahuan atau pengalaman dari rekan
kerja akan lebih mudah menerapkannya apabila mampu menggunakan perangkat, aplikasi, sistem, dan
media digital yang berkaitan dengan pekerjaan. Dengan demikian, kompetensi digital tidak hanya
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mendukung kemampuan pegawai dalam menggunakan teknologi, tetapi juga membantu proses
penerapan pengetahuan yang diperoleh melalui interaksi dengan pegawai lainnya.

Peran moderasi tersebut menjadi semakin relevan karena pekerjaan di lingkungan
perpustakaan menuntut adanya koordinasi, pertukaran informasi, serta pembelajaran secara
berkelanjutan. Perubahan teknologi dan sistem kerja dapat menyebabkan pengetahuan yang
dibutuhkan pegawai juga mengalami perkembangan. Oleh karena itu, pegawai tidak hanya dituntut
untuk bersedia berbagi pengetahuan, tetapi juga perlu memiliki kemampuan untuk menerima dan
memanfaatkan pengetahuan tersebut dalam lingkungan kerja yang semakin berbasis digital.

Dalam konteks UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang, kondisi tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan budaya knowledge sharing perlu diikuti dengan penguatan kompetensi digital
pegawai. Pegawai yang memiliki kompetensi digital yang baik akan lebih mampu memanfaatkan
informasi dan pengetahuan yang diperoleh dari rekan kerja, kemudian menerapkannya dalam
penggunaan teknologi maupun penyelesaian tugas. Sebaliknya, apabila kemampuan digital masih
terbatas, pengetahuan yang telah dibagikan antarpegawai dapat mengalami keterbatasan dalam
penerapannya pada pekerjaan.

Dengan demikian, Kompetensi Digital berperan sebagai faktor yang memperkuat pengaruh
Knowledge Sharing terhadap Kinerja Pegawai. Artinya, semakin baik kompetensi digital pegawai,
semakin besar kemampuan mereka dalam memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh melalui proses
berbagi pengetahuan untuk mendukung pelaksanaan tugas. Dalam konteks UPT Perpustakaan UIN
Imam Bonjol Padang, peningkatan knowledge sharing perlu berjalan seiring dengan pengembangan
kompetensi digital agar pengetahuan yang dibagikan antarpegawai tidak hanya menjadi informasi,
tetapi dapat diterapkan secara efektif dalam pelaksanaan pekerjaan dan pada akhirnya mendukung
peningkatan kinerja pegawai.

D. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Partial Least Square-Structural Equation

Modeling (PLS-SEM) terhadap 32 responden, penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol
Padang. Knowledge sharing juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, yang
menunjukkan bahwa semakin baik praktik berbagi pengetahuan antarpegawai, semakin baik pula
kinerja yang dihasilkan. Selain itu, kompetensi digital terbukti memoderasi secara positif dan
signifikan pengaruh literasi digital terhadap kinerja pegawai, sehingga kompetensi digital mampu
memperkuat kontribusi literasi digital terhadap peningkatan kinerja. Kompetensi digital juga
memoderasi secara positif dan signifikan pengaruh knowledge sharingterhadap kinerja pegawai.
Dengan demikian, peningkatan kinerja pegawai tidak hanya ditentukan oleh kemampuan memahami
dan memanfaatkan informasi digital serta praktik berbagi pengetahuan, tetapi juga didukung oleh
kompetensi digital yang memungkinkan pegawai menerapkan informasi dan pengetahuan tersebut
secara efektif dalam pelaksanaan pekerjaan.
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